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Abstract

Determining customer satisfaction for a film product is influenced by various factors
or components including, Product that will be offered adalam according to the film
with a certain duration. The choice of film type certainly depends on the decision of
each production house. Can follow the existing trend or carry according to other
themes from existing films. Price or amount of funds used to make the film also
affects the quality of a film. The use of relatively lower budgeting will certainly affect
the quality of production. The place or location chosen according to the
background story of a film also influences the audience's desire to be able to enjoy
the film's story. However, it should be noted that in the selection of locations will
certainly also affect the amount of the amount of the budget that will be used. So
far many production houses have used camera tricks to get the original
atmosphere in the story. Promotion or promotion plans also need to be considered
by the company before launching the film that has been produced. Companies
need to know when the time is right to show their films.
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l. Pendahuluan

Kepuasan pelanggan merupakan tingkat perasaan pelanggan setelah
membandingkan kinerja atau hasil yang ia rasakan dibandingkan dengan
harapannya.' Menurut Kotler, kepuasan pelanggan adalah perasaan senang
atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya
terhadap kinerja (hasil) suatu produk dan harapan-harapannya.” Menurut Freddy
Rangkuti, kepuasan pelanggan didefinisikan sebagai respon pelanggan terhadap
ketidaksesuaian antara tingkat kepentingan sebelumnya dan kinerja aktual yang
dirasakannya setelah pemakaian. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan pelanggan adalah persepsi pelanggan mengenai kualitas pelayanan.
Dan kepuasan pelanggan selain dipengaruhi oleh kualitas pelayanan juga
ditentukan kualitas pelayanan, nilai, harga dan faktor-faktor lain yang bersifat
pribadi serta yang bersifat situasi sesaat.’

Menurut Day, mendefinisikan kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan

! Fandy Tjiptono, 2004. Manajemen Jasa. Penerbit Andi Edisi Kedua: Yogyakarta,
him. 147.

2 Philip Kotler, dan Gary Armstrong, 2001. Prinsip-prinsip Pemasaran, Jakarta,
him. 36.

3 Freddy. Rangkuti, 2002, Measuring Customer Satisfactio. Teknik Mengukur
Kepuasan Strategi Meninghkatkan Kerpuasan Pelanggan dan Analisis PL-JP, PT
Gramedia Pustaka Tama: Jakarta, him. 30.
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adalah respon pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian atau diskonfirmasi
yang dirasakan antara harapan sebelumnya (norma kerja lainnya) dan kinerja
aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya.* Terdapat kesamaan
antara beberapa definisi diatas yaitu menyangkut komponen kepuasan
pelanggan (harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan). Umumnya harapan
pelanggan merupakan perkiraan atau keyakinan pelanggan tentang apa yang
akan diterimanya bila pelanggan membeli atau mengkonsumsi suatu produk
(barang atau jasa). Sedangkan kinerja yang dirasakan adalah persepsi
pelanggan terhadap apa yang diterima setelah mengkonsumsi produk yang
dibeli. Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan
kinerja atau hasil yang dirasakan dibandingkan dengan harapannya, Jadi, tingkat
kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan
harapan.®

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan. Kepuasan

pelanggan didefinisikan sebagai respon pelanggan terhadap ketidaksesuaian
antara tingkat kepentingan sebelumnya dan kinerja aktual yang dirasakannya
setelah pemakaian,® (Rangkuti, 2002: 30). Salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan pelanggan adalah persepsi pelanggan mengenai kualitas pelayanan.
Dan kepuasan pelanggan selain dipengaruhi oleh kualitas pelayanan juga
ditentukan oleh kualitas produk, nilai, harga dan faktor-faktor lain yang bersifat
pribadi serta yang bersifat situasi sesaat.” Adapun penjelasan dari semua faktor
yang mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah sebagai berikut:

a. Kualitas produk adalah driver kepuasan pelanggan yang multi dimensi.
Pelanggan akan puas dengan produk yang dibeli jika produk tersebut
berkualitas baik.

b. Harga, pelanggan yang sensitif terhadap harga murah adalah sumber
kepuasan yang penting karena mereka mendapatkan nilai yang tinggi.

c. Service quality adalah konsep pelayanan yang terdiri dari tangibles,

4 Lihat Fandy Tjiptono, 2004, Loc.Cit, him. 146.

° Ngatmo Tri Bodroastuti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan
Pelanggan Pada PT. Sido Muncul Semarang, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Widya
Manggala, Jalan Sriwijaya No. 32 & 36 Semarang 50242 Email: pakngatmo@yahoo.com,
him. 5.

6 Freddy. Rangkuti, 2002, Loc.Cit, him. 30.

" Handi Irawan, 2008. Membedah strategi Kepuasan pelanggan. Cetakan pertama:
PT. Gramedia: Jakarta, him. 37.
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responsiveness, reliability, assurace dan empathy.

d. Emotional factor adalah faktor ini berhubungan dengan gaya hidup
seseorang.

e. Biaya dan kemudahan adalah pelanggan akan semakin puas dengan
relatif mudah, nyaman dan efisien dalam mendapatkan produk atau

pelayanan.

1. Kepuasan pelanggan adalah persepsi terhadap produk atau jasa yang
telah memenuhi harapannya.® Indikator pengukur kepuasan pelanggan
adalah sebagai berikut:

a. Pelanggan puas dengan harga yang dibayarkan.
b. Terpenuhinya harapan pelanggan.
c. Merekomendasikan kepada pihak lain.
d. Kepuasan jasa secara menyeluruh.
e. Akan menggunakan jasa kembali.
2. Kualitas produk menurut adalah persepsi pelanggan terhadap produk yang

dibeli jika produk tersebut berkualitas baik.® Adapun indikator pengukur

8 Handi Irawan, 2008. /bid, him. 9.
? Ibid, him. 37.
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variabel kualitas produk adalah:

a. Performance (penampilan).

b. Durability (daya tahan).

c. Feature (fitur).

d. Reliability (keandalan).

. Harga adalah jumlah nilai tukar yang ditentukan yang melekat dalam suatu
produk, dihitung berdasarkan biaya yang dikeluarkan sehingga
mendapatkan keuntungan.'® Indikator variabel adalah:

a. Harga murah.

b. Mendapatkan value for money yang tinggi.

c. Potongan harga.

. Service quality (kualitas pelayanan) menurut Irawan adalah suatu kualitas
pelayanan yang bergantung pada tiga hal yaitu sistem, teknologi dan
manusia.’' Indikator pengukur kualitas pelayanan antara lain sebagai
berikut:

a. Tangibles (bukti fisik).

b. Reliability (keandalan).

c. Responsiveness (daya tanggap).

d. Assurance (jaminan).

e. Empathy (empati).

. Emotional factor (faktor emosi) adalah rasa bangga, rasa percaya diri,
symbol sukses, bagian dari kelompok orang penting dan sebagainya.'
Adapun indikator dari variabel yaitu:

a. Rasa bangga menggunakan jasa.

b. Rasa percaya diri karena perusahaan bonafide.

. Biaya dan kemudahan adalah suatu pengorbanan yang dikeluarkan oleh
pelanggan untuk mendapatkan produk atau pelayanan yang relative
mudah, nyaman dan efesien.” Adapun indikator dari variabel ini yaitu:

a. Lokasi mudah dijangkau.

b. Efesiensi biaya dan mudah untuk memanfaatkan produk.

1% Handi Irawan, 2008. Ibid, him. 38.
" bid, him. 37-38.

12 bid, him. 38.

13 Ibid, him. 38.
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Selain itu terdapat pendapat lain yang menerangkan bahwa terdapat,
“8 Hal yang Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan Terhadap Bisnis
Anda. Setiap pelaku bisnis bertanggung jawab terhadap kepuasan konsumen
atau pelanggan. Setiap perusahaan wajib berupaya untuk memuaskan
kebutuhan pelanggan. Jika pelanggan puas, pasti akan terjadi sesuatu yang
lebih baik untuk bisnis Anda di masa mendatang. Pelanggan akan menjadi
loyal, pendapatan meningkat, kelangsungan bisnis terjamin, dan perusahaan
Anda jadi lebih unggul di tengah persaingan. Saat mengukur kepuasan,
pelanggan pasti membandingkan antara apa yang diterimanya dan
harapannya saat menggunakan produk atau jasa bisnis Anda. Tentu tidak
mudah untuk memuaskan setiap pelanggan, karena subjektivitas penilaian
setiap orang berbeda-beda. Namun, ada beberapa faktor utama yang dapat
menjadi pedoman Anda dalam meningkatkan kepuasan setiap pelanggan
Anda. Berikut 8 hal yang patut jadi perhatian Anda”."
1. Kualitas Produk
Pelanggan akan merasa puas jika produk yang digunakannya
berkualitas. Pelanggan pasti menuntut Anda untuk menyediakan
produk yang bermutu sesuai dengan pengorbanan yang dilakukannya
untuk memperoleh produk Anda. Untuk itu, tingkatkan terus kualitas
produk Anda.
2. Kualitas Pelayanan
Pelanggan Anda ingin dilayani dengan baik sesuai yang
diharapkannya. Terutama bagi perusahaan di bidang jasa, sangat
penting untuk memperhatikan kualitas pelayanan, karena berpengaruh
terhadap persepsi pelanggan terhadap bisnis Anda. Pelanggan yang
puas kemungkinan besar akan kembali menggunakan produk/jasa
yang sama.
3. Emosional
Ada pelanggan yang merasa puas secara emosional setelah
menggunakan produk/jasa Anda. Pelanggan merasa jika orang lain

akan merasa kagum padanya. Kepuasan tersebut berkaitan dengan

" Lihat website http://entrepreneurcamp.id/kepuasan-pelanggan/ di akses pada 15
September 2019
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nilai sosial yang membuat pelanggan bangga dan puas dengan suatu
merek tertentu.

Harga

Kepuasan pelanggan juga ditentukan oleh harga. Pelanggan akan
membandingkan harga antara beberapa brand. Jika produk/jasa Anda
memiliki harga yang relatif lebih murah tapi memiliki kualitas, maka
pelanggan akan merasa puas. Bisnis Anda akan bernilai lebih di mata
pelanggan jika harganya sebanding dengan kualitas.

Kemudahan

Pelanggan ingin mendapatkan suatu produk/jasa dengan mudah.
Makanya banyak perusahaan yang menjanjikan kemudahan dalam
proses pembelian karena tidak ingin membuang banyak waktu
pelanggan untuk membelinya. Hindari biaya tambahan dan proses
transaksi yang rumit agar pelanggan puas menggunakan produk/jasa
Anda. Dengan kecanggihan teknologi masa kini, Anda bisa
memberikan pengalaman belanja yang lebih simpel untuk
memanjakan pelanggan.

Pengalaman Pribadi

Pelanggan akan membandingkan pengalamannya saat menggunakan
produk Anda dengan produk orang lain. Pelanggan juga
akan membandingkan pengalaman pertamanya saat menggunakan
produk Anda dengan pengalaman terbaru saat kembali
menggunakannya. Sehingga Anda harus memastikan bahwa produk
Anda memiliki keunggulan dibanding produk pesaing dan kualitasnya
tetap terjaga. Selalu berikan pengalaman yang baik bagi pelanggan
saat berbelanja dan menggunakan produk Anda.

Pengalaman Orang Lain

Jika pelanggan mendapatkan rekomendasi dari temannya atau
membaca testimoni dari orang lain, tentu pelanggan akan punya
ekspektasi tertentu terhadap produk Anda. Pengalaman orang lain
akan mempengaruhi minat dan persepsinya. Saat pelanggan akhirnya
memilih produk Anda, tentu saja pelanggan akan membandingkan

cerita orang lain dengan pengalamannya sendiri. Pelanggan akan
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puas jika pengalaman baik yang diterima oleh orang lain juga diterima
olehnya.

8. Iklan

Cara Anda membuat promosi dan melakukan pemasaran akan
mempengaruhi ekspektasi pelanggan. Seperti iklan produk Anda,
pelanggan yang melihatnya bisa jadi percaya dengan penawaran
Anda. Untuk itu, sebaiknya Anda jangan membuat iklan yang
berlebihan dalam mempromosikan keunggulan produk Anda. Jangan
sampai pelanggan kecewa karena produk yang dibelinya tidak sesuai
ekspektasi yang ditampilkan dalam iklan.

Film, juga dikenal sebagai movie, gambar hidup, film teater atau foto
bergerak, merupakan serangkaian gambar diam, yang ketika ditampilkan pada
layar akan menciptakan ilusi gambar bergerak karena efek fenomena phi. llusi
optik ini memaksa penonton untuk melihat gerakan berkelanjutan antar obyek
yang berbeda secara cepat dan berturut-turut. Proses pembuatan
film merupakan gabungan dari seni dan industri. Sebuah film dapat dibuat
dengan memotret adegan sungguhan dengan kamera film; memotret gambar
atau model "miniatur" menggunakan teknik animasi tradisional,
dengan CGI dan animasi komputer; atau dengan kombinasi beberapa teknik
yang ada dan efek visual lainnya. Kata "sinema", yang merupakan kependekan
dari sinematografi, sering digunakan untuk merujuk padaindustri film,
pembuatan film dan seni pembuatan film. Definisi sinema zaman sekarang
merupakan seni dalam (simulasi) pengalaman untuk mengkomunikasikan ide,
cerita, tampilan, sudut pandang, rasa, keindahan atau suasana dengan cara
direkam dan gambar bergerak yang diprogram bersamaan dengan penggerak
sensorik lainnya.™

Cara  Pembuatan  Film.  Seorang penulis naskah  akan  menulis
sebuah naskah, yang berisi tentang cerita yang akan difimkan dan kata-kata
yang akan diucapkan artis. Kemudian seorang produser akan menyewa orang
untuk bekerja pada film tersebut dan mendapatkan uang yang akan dibutuhkan

untuk membayar para artis dan peralatan. Produser biasanya mendapatkan uang

15 Severny, Andrei (2013-09-05). "The Movie Theater of the Future Will Be In Your
Mind". Tribeca film. Lihat juga https://id.wikipedia.org/wiki/Film di akses 5 September 2019.
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dengan meminjamnya dari sebuah bank atau dengan mencari investor untuk
dipinjami uang untuk pembuatan film. Beberapa produser bekerja untuk sebuah
studio film dan yang lainnya bekerja secara independen (mereka tidak bekerja
untuk studio film). Artis dan sutradara membaca naskah untuk mengetahui apa
yang harus dikatakan dan apa yang harus dilakukan. Kemudian sutradara
memberitahu artis apa yang harus dilakukan dan seorang kameramen akan
mengambil gambarnya dengan kamera film.

Ketika film terselesaikan, seorang editor meletakan gambar secara bersama-
sama yang akan disusun untuk membentuk keseluruhan cerita dengan durasi
tertentu. Editor suara dan musik akan merekam beberapa musik dan nyanyian
dan menggabungkannya ke dalam gambar film. Setelah selesai, banyak salinan
yang dibuat dan ditaruh ke sebuah gulungan film. kemudian gulungan film dikirim
ke bioskop-bioskop. Sebuah mesin elektrik yang disebut proyektor akan
mengeluarkan sinar melewati gulungan film yang diputar dan gambarnya akan
muncul di layar besar untuk dinikmati penonton.

Genre. Genre adalah sebutan untuk membedakan berbagai jenis film. Film
bisa jadi bersifat fiksi (dibuat-buat) atau kisah nyata ataupun campuran
keduanya. Walaupun ratusan film dibuat setiap tahunnya tetapi hanya sedikit film
hanya menggunakan satu genre kebanyakan menggabungkan dua genre atau
lebih."®

e Aksi- Film ini menampilkan efek dan adegan yang mencengangkan

seperti kejar-kejaran menggunakan mobil ataupun tembak-tembakan
yang melibatkan stuntman. Genre ini biasanya menceritakan kebaikan
yang melawan kejahatan, jadi perang dan kriminal adalah subjek yang
biasa. Film aksi biasanya hanya membutuhkan usaha yang kecil untuk
ditonton, karena alur yang biasanya sederhana. Contoh, film Die Hard di
mana ada sekelompok teroris yang mengambil alih gedung pencakar
langit dan meminta tebusan untuk para sandera. Bagaimanapun juga
seorang pahlawan akan menyelamatkan semuanya. Film aksi biasanya
tidak membuat orang menangis, tetapi jika genre ini dicampur drama

maka emosi akan dilibatkan.

16 hitps://id.wikipedia.org/wiki/Film di akses 5 September 2019.
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Petualangan - Biasanya menceritakan tokoh utama yang melakukan
perjalanan untuk menyelamatkan dunia atau orang terdekatnya.
Animasi - Film yang menggunakan karakter kartun sebagai tokohnya.
Gambarnya dulu harus digambar oleh tangan, tetapi sekarang lebih
sering menggunakan komputer.

Persahabatan - Melibatkan dua orang tokoh, di mana yang satu harus
menyelamatkan yang lainnya dan keduanya harus mengatasi masalah
yang menghadang. Film persahabatan kadang-kadang dicampur komedi,
tetapi ada juga yang dibumbuhi sedikit emosi, karena persahabatan di
antara keduanya.

Komedi - Film lucu tentang orang bodoh yang melakukan hal aneh atau
menjadi bodoh dan terlibat hal konyol yang membuat penonton tertawa.
Dokumenter - Film tentang (atau diklaim tentang) kehidupan nyata
seseorang dan kejadian nyata. Genre ini hampir selalu serius dan
mungkin melibatkan emosi yang kuat, contoh film Catatan Terakhir Di
Nusakambangan.

Drama - Film serius dan kadang-kadang tentang orang yang jatuh cinta
atau perlu membuat keputusan yang besar dalam hidup mereka. Genre
ini menceritakan tentang hubungan di antara manusia. Genre ini biasanya
mengikuti alur dasar di mana 1 atau 2 karakter harus mengatasi sebuah
rintangan untuk mendapatkan apa yang mereka mau.

Tragedi - Tragedi mirip dengan drama, tentang orang yang sedang
memiliki masalah. Contoh, sepasang suami istri yang bercerai dan
masing-masing harus membuktikan ke pengadilan bahwa mereka adalah
yang terbaik untuk mengasuh anak mereka. Emosi (perasaan) adalah
bagian terbesar dari film ini dan penonton mungkin jadi bingung dan
bahkan menangis.

Film Noir- Film drama detektif era 1940-an tentang kriminal dan
kekerasan.

Keluarga - Film yang dibuat dengan baik untuk semua keluarga. Genre
ini kebanyakan dibuat untuk anak-anak, tetapi kadang menghibur juga

untuk orang dewasa. Disney terkenal karena film Keluarga mereka.
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* Horor- Film yang menggunakan ketakutan untuk menarik penonton.
Musik, pencahayaan dan latar, semua ditambahkan untuk menambahkan
sensasi dan pengalaman.

* Romantis - Komedi romantis biasanya tentang cerita cinta dua orang
yang berasal dari dunia berbeda, yang harus melewati rintangan agar
bisa bersama.

» Fiksi Sains (Sci-Fi) - Berlatar masa depan atau luar angkasa. Biasanya
menceritakan dunia fiksi berimajinasi tentang sebagian besar makhluk
luar angkasa (monster) atau pun hal-hal yang berbau robot.

e Thriller - Biasanya tentang misteri, kejadian aneh, atau kriminal yang
harus dipecahkan. Penonton akan tetap menebak-nebak sampai akhir
film, ketika biasanya ada akhir yang twist (mengejutkan).

* Western - menceritakan tentang koboi di barat (Amerika 1800-an). Genre
ini bisa jadi melibatkan suku Indian (penduduk asli amerika).

* Suspense - Film yang membuat anda tetap duduk di kursi anda. Genre
ini biasanya memiliki lebih dari satu twist yang bisa membingungkan
penonton.

* Fantasi - Film fantasi ini melibatkan sihir dan hal yang mustahil yang
tidak bisa dilakukan manusia sungguhan.

* Gore - Film yang sering memperlihatkan aksi brutal atau hal-hal sadis
yang berlumuran darah dan sebagainya.

Perfilman Indonesia memiliki sejarah yang panjang dan sempat menjadi
raja di negara sendiri pada tahun 1980-an, ketika film Indonesia merajai bioskop-
bioskop lokal. Film-film yang terkenal pada saat itu antara lain, Catatan si
Boy,Blok M dan masih banyak film lain. Bintang-bintang muda yang terkenal
pada saat itu antara lain Onky Alexander,Meriam Bellina, Lydia Kandou, Nike
Ardilla, Paramitha Rusady, Desy Ratnasari. Pada tahun-tahun itu acara Festival
Film Indonesia masih diadakan tiap tahun untuk memberikan penghargaan
kepada insan film Indonesia pada saat itu. Tetapi karena satu dan lain hal
perfilman Indonesia semakin jeblok pada tahun 90-an yang membuat hampir
semua film Indonesia berkutat dalam tema-tema yang khusus orang dewasa.
Pada saat itu film Indonesia sudah tidak menjadi tuan rumah lagi di negara
sendiri. Film-film dari Hollywood dan Hong Kong telah merebut posisi tersebut.

Hal tersebut berlangsung sampai pada awal abad baru, muncul film Petualangan

97



Sherina yang diperankan olehSherina Munaf, penyanyi cilik penuh bakat
Indonesia. Film ini sebenarnya adalah film musikal yang diperuntukkan kepada
anak-anak. Riri Riza dan Mira Lesmana yang berada di belakang layar berhasil
membuat film ini menjadi tonggak kebangkitan kembali perfilman Indonesia.
Antrian panjang di bioskop selama sebulan lebih menandakan kesuksesan film
secara komersil."”

Setelah itu muncul film film lain yang lain dengan segmen yang berbeda-
beda yang juga sukses secara komersil, misalnya film Jelangkung yang
merupakan tonggak tren film horor remaja yang juga bertengger di bioskop di
Indonesia untuk waktu yang cukup lama. Selain itu masih ada film Ada Apa
dengan Cinta? yang mengorbitkan sosok Dian Sastrowardoyo dan Nicholas
Saputra ke kancah perfilman yang merupakan film romance remaja. Sejak saat
itu berbagai film dengan tema serupa yang dengan film Petualangan
Sherina (diperankan  oleh Derbi Romero, Sherina  Munaf), yang mirip
dengan Jelangkung (Di  Sini  Ada Setan, Tusuk  Jelangkung), dan
jugaromance remaja seperti Biarkan Bintang Menari, Eiffel I'm in Love. Ada juga
beberapa film dengan tema yang agak berbeda seperti Arisan! oleh Nia Dinata.
Selain film-film komersil itu juga ada banyak film film nonkomersil yang berhasil
memenangkan penghargaan di mana-mana yang berjudul Pasir Berbisik yang
menampilkan Dian  Sastrowardoyo dengan Christine Hakim dan Didi  Petet.
Selain dari itu ada juga film yang dimainkan oleh Christine Hakim seperti Daun di
Atas Bantal yang menceritakan tentang kehidupan anak jalanan. Tersebut juga
film-film Garin Nugroho yang lainnya, seperti Aku Ingin Menciummu Sekali Saja,
juga ada filmMarsinah yang penuh kontroversi karena diangkat dari kisah nyata.
Selain itu juga ada film film seperti Beth, Novel tanpa huruf R, Kwaliteit 2 yang
turut serta meramaikan kembali kebangkitan film Indonesia. Festival Film
Indonesia juga kembali diadakan pada tahun 2004 setelah vakum selama 12
tahun. Saat ini dapat dikatakan dunia perfiiman Indonesia tengah menggeliat
bangun. Masyarakat Indonesia mulai mengganggap film Indonesia sebagai
sebuah pilihan di samping film-film Hollywood. Walaupun variasi genre filmnya

masih sangat terbatas, tetapi arah menuju ke sana telah terlihat.™

' Lihat website https:/id.wikipedia.org/wiki/Perfilman_Indonesia di akses pada 15
September 2019.

18 https://id.wikipedia.org/wiki/Perfilman_Indonesia /bid.
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ll. Rumusan Masalah

Berdasarkan urain tersebut diatas, rumusan masalah dalam kajian ini adalah
sebagai berikut: Bagaimana Menentukan Kepuasan Pelanggan Akan Sebuah
Produk Film?
lll. Pembahasan

1. Sejarah. Periode 1900 — 1942. Era awal perfiiman Indonesia ini diawali
dengan berdirinya bioskop pertama di Indonesia pada 5 Desember 1900 di
daerah Tanah Abang, Batavia dengan nama Gambar Idoep yang menayangkan
berbagai film bisu. Film pertama vyang dibuat pertama kalinya
di Indonesia adalah film bisu tahun 1926 yang berjudul Loetoeng Kasaroeng dan
dibuat oleh sutradara Belanda G. Kruger dan L. Heuveldorp. Saat film ini dibuat
dan dirilis, negara Indonesia belum ada dan masih merupakan Hindia Belanda,
wilayah jajahan Kerajaan Belanda. Film ini dibuat dengan didukung
oleh aktor lokal oleh Perusahaan Film Jawa NV di Bandung dan muncul pertama
kalinya pada tanggal 31 Desember, 1926 di teater Elite and Majestic, Bandung.
Setelah sutradara Belanda memproduksi film lokal, berikutnya datang Wong
bersaudara yang hijrah dari industri film Shanghai. Awalnya hanya Nelson Wong
yang datang dan menyutradarai Lily van Java (1928) pada perusahaan South
Sea Film Co. Kemudian kedua adiknya Joshua dan Otniel Wong menyusul dan
mendirikan perusahaan Halimoen Film. Sejak tahun 1931, pembuat film lokal
mulai membuat film bicara. Percobaan pertama antara lain dilakukan oleh The
Teng Chun dalam film perdananya Boenga Roos dari Tcikembang (1931) akan
tetapi hasilnya amat buruk. Beberapa film yang lain pada saat itu antara lain film
bicara pertama yang dibuat Halimoen Film yaitu /Indonesia Malaise (1931). Pada
awal tahun 1934, Albert Balink, seorang wartawan Belanda yang tidak pernah
terjun ke dunia film dan hanya mempelajari film lewat bacaan-bacaan, mengajak
Wong Bersaudara untuk membuat film Pareh dan mendatangkan tokoh film
dokumenter Belanda, Manus Franken, untuk membantu pembuatan film tersebut.
Oleh karena latar belakang Franken yang sering membuat film dokumenter,
maka banyak adegan dari film Pareh menampilkan keindahan alam Hindia
Belanda. Film seperti ini rupanya tidak mempunyai daya tarik buat penonton film
lokal karena dalam kesehariannya mereka sudah sering melihat gambar-gambar
tersebut. Balink tidak menyerah dan kembali membuat perusahaan

film ANIF (Gedung perusahaan film ANIF kini menjadi gedung PFN, terletak di
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kawasandJatinegara) dengan dibantu oleh Wong bersaudara dan seorang
wartawan pribumi yang bernama Saeroen. Akhirnya mereka memproduksi
membuat film Terang Boelan (1934) yang berhasil menjadi film cerita lokal
pertama yang mendapat sambutan yang luas dari kalangan penonton kelas
bawah.'

Periode 1942 — 1949. Pada masa ini, produksi film di Indonesia dijadikan
sebagai alat propaganda politik Jepang. Pemutaran film di bioskop hanya
dibatasi untuk penampilan film -film propaganda Jepang dan film-film Indonesia
yang sudah ada sebelumnya, sehingga bisa dikatakan bahwa era ini bisa disebut
sebagai era surutnya produksi film nasional. Pada 1942 saja, Nippon Eigha
Sha, perusahaan film Jepang yang beroperasi di Indonesia, hanya dapat
memproduksi 3 film yaitu Pulo Inten, Bunga Semboja dan 1001 Malam.
Lenyapnya usaha swasta di bidang film dan sedikitnya produksi yang dihasilkan
oleh studio yang dipimpin oleh Jepang dengan sendirinya mempersempit ruang
gerak dan kesempatan hidup para artis dan karyawan film dan pembentukan
bintang-bintang baru hampir tidak ada. Namun mereka yang sudah dilahirkan
sebagai artis tidaklah dapat begitu saja meninggalkan profesinya. Satu-satunya
jalan keluar untuk dapat terus mengembangkan dan memelihara bakat serta
mempertahankan hidup adalah naik panggung sandiwara. Beberapa rombongan
sandiwara profesional dari zaman itu antara lain adalah Bintang
Surabaya, Pancawarna dan Cahaya Timurdi Pulau Jawa. Selain itu sebuah
kumpulan sandiwara amatir Maya didirikan, dimana didalamnya bernaung
beberapa seniman-seniwati terpelajar dibawah pimpinan Usmar Ismail yang
kelak menjadi Bapak Perfilman Nasional.”

Periode 1950 — 1962. Hari Film Nasional diperingati oleh insan perfilman
Indonesia setiap tanggal 30 Maret karena pada tepatnya tanggal 30
Maret 1950 adalah hari pertama pengambilan gambar film Darah &
Doa atau Long March of Siliwangi yang disutradarai oleh Usmar Ismail. Hal ini
disebabkana karena film ini dinilai sebagai film lokal pertama yang
bercirikan Indonesia. Selain itu film ini juga merupakan film pertama yang benar-
benar disutradarai oleh orang Indonesia asli dan juga diproduksi oleh

perusahaan film milik orang Indonesia asli yang bernama Perfini (Perusahaan

19 https://id.wikipedia.org/wiki/Perfilman_Indonesia /bid.
20 https://id.wikipedia.org/wiki/Perfilman_Indonesia /bid.
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Film Nasional Indonesia) dimana Usmar Ismail tercatat juga sebagai pendirinya.
Selain itu pada tahun 1951 diresmikan pula Metropole, bioskop termegah dan
terbesar pada saat itu. Pada masa ini jumlah bioskop meningkat pesat dan
sebagian besar dimiliki oleh kalangan non pribumi. Pada
tahun 1955 terbentuklah Persatuan Pengusaha Bioskop Seluruh Indonesia dan
Gabungan Pengusaha Bioskop Seluruh Indonesia (GAPEBI) yang akhirnya
melebur menjadi Gabungan Bioskop Seluruh Indonesia (GABSI). Pada masa itu
selain PFN yang dimiliki oleh negara, terdapat dua perusahaan perfilman
terbesar di Indonesia, yaitu Perfini dan Persari (dipimpin oleh Djamaluddin
Malik.?"

Periode 1962 — 1965. Era ini ditandai dengan beberapa kejadian penting
terutama menyangkut aspek politis, seperti aksi pengganyangan film-film yang
disinyalir sebagai film yang menjadi agen imperialisme Amerika Serikat,
pemboikotan, pencopotan reklame, hingga pembakaran gedung bioskop. Saat itu
Jumlah bioskop mengalami penurunan sangat drastis akibat gejolak politik. Jika
pada tahun 1964 terdapat 700 bioskop, pada tahun berikutnya, yakni
tahun 1965 hanya tinggal tersisa 350 bioskop.?

Periode 1965 - 1970. Era ini dipengaruhi oleh gejolak politik yang
diakibatkan oleh peristiwa G30S PKI yang membuat pengusaha bioskop
mengalami dilema karena mekanisme peredaran film rusak akibat adanya
gerakan anti imperialisme, sedangkan produksi film nasional masih sedikit
sehingga pasokan untuk bioskop tidak mencukupi. Saat itu inflasiyang sangat
tinggi melumpuhkan industri film. Kesulitan ini ditambah dengan kebijakan
pemerintah mengadakan sanering pada tahun 1966 yang menyebabkan inflasi
besar-besaran dan melumpuhkan daya beli masyarakat. Pada akhir era ini
perfilman Indonesia cukup terbantu dengan membanjirnya film impor sehingga
turut memulihkan bisnis perbioskopan dan juga meningkatkan animo masyarakat
untuk menonton yang pada akhirnya meningkatkan jumlah penonton.?

Periode 1970 — 1991. Pada masa ini teknologi pembuatan film dan era
perbioskopan mengalami kemajuan, meski di satu sisi juga mengalami

persaingan dengan televisi (TVRI). Pada tahun1978 didirikan Sinepleks Jakarta

21 https://id.wikipedia.org/wiki/Perfilman_Indonesia /bid.
22, .

Ibid.
2 Ibid.
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Theater oleh pengusaha Indonesia, Sudwikatmono menyusul dibangunnya
Studio 21 pada tahun 1987. Akibat munculnya raksasa bioskop bermodal besar
itu mengakibatkan terjadinya monopoli dan berimplikasi terhadap timbulnya krisis
bagi bioskop - bioskop kecil dikarenakan jumlah penonton diserap secara besar-
besaran oleh bioskop besar. Pada masa ini juga muncul fenomena pembajakan
video tape.?*

Periode 1991 — 1998. Di periode ini perfilman Indonesia bisa dikatakan
mengalami mati suri dan hanya mampu memproduksi 2-3 film tiap tahun. Selain
itu film-film Indonesia didominasi oleh film-film bertema seks yang meresahkan
masyarakat. Kematian industri film ini juga ditunjang pesatnya perkembangan
televisi swasta, serta munculnya teknologi VCD,LD dan DVD yang menjadi
pesaing baru. Bertepatan dengan era ini lahir pula UU No 8 Tahun 1992 tentang
Perfilman yang mengatur peniadaan kewajiban izin produksi yang turut
menyumbang surutnya produksi film. Kewajiban yang masih harus dilakukan
hanyalah pendaftaran produksi yang bahkan prosesnya bisa dilakukan melalui
surat-menyurat. Bahkan sejak Departemen Penerangan dibubarkan, nyaris tak
ada lagi otoritas yang mengurusi dan bertanggungjawab terhadap proses
produksi film nasional. Dampaknya ternyata kurang menguntungkan sehingga
para pembuat film tidak lagi mendaftarkan filmnya sebelum mereka berproduksi
sehingga mempersulit untuk memperoleh data produksi film Indonesia - baik
yang utama maupun indie - secara akurat. Pada era ini muncul juga buku
mengenai perfilman Indonesia vyaitu 'Layar Perak: 90 Tahun Bioskop di
Indonesia yang terbit pada tahun 1992 dan mengupas tahapan perfilman
Indonesia hanya sampai periode 1991.%°

Periode 1998 - sekarang. Era ini dianggap sebagai era kebangkitan
perfilman nasional. Kebangkitan ini ditunjukkan dari kondisi perfilman Indonesia
yang mengalami pertumbuhan jumlah produksi yang menggembirakan. Film
pertama yang muncul di era ini adalah Cinta dalam Sepotong Roti karya Garin
Nugroho. Setelah itu muncul Mira Lesmanadengan Petualangan
Sherina dan Rudi Soedjarwo dengan Ada Apa dengan Cinta? (AADC) yang
sukses di pasaran. Hingga saat ini jumlah produksi film Indonesia terus

meningkat pesat meski masih didominasi oleh tema-tema film horor dan

2 https://id.wikipedia.org/wiki/Perfiiman_Indonesia, /bid.
25,
Ibid.
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film remaja. Pada tahun 2005, hadir Blitzmegaplex di dua kota besar di
Indonesia,Jakarta dan Bandung. Kehadiran bioskop dengan konsep baru ini
mengakhiri dominasi Cineplex yang dimiliki oleh kelompok 21 yang selama
bertahun-tahun mendominasi penayangan film.*

Menentukan kepuasan pelanggan dalam sebuah film tentu didasarkan
kepada perencanaan strategi pemasaran strategi sehingga perlu memperhatikan
beberapa langkah berikut:*’

STDP (Segmenting, Targeting, Differentiation, and Positioning).

Segmenting atau penetapan segmentasi produk terdiri dari grup atau
kelompok konsumen mana yang akan dituju. Tugas produser adalah
menentukan siapakah target utama yang juga sesuai dengan jalan cerita film
tersebut. Sebuah film bergenre action tentu memiliki strategi pemasaran yang
berbeda dengan film genre drama atau anak-anak. Dasar untuk segmentasi
pasar konsumen terdiri atas 4 (empat) dasar yaitu geografis, domografis,
psikografis and perilaku.?®

1.1. Segmentasi berdasarkan geografis melakukan pemetaan pasar
berdasarkan wilayah Negara, batasan kota, regional atau lingkungan sekitar.
Misalnya sebuah film yang menggunakan pengaturan bahasa bilingual. Sangat
disayangkan jika film tersebut hanya dapat dinikmati dalam sebuah wilayah
tertentu saja. Apabila film tersebut dinilai memiliki pesan moral yang baik dan
dari sisi produksi dapat menghabiskan banyak dana produksi maka ada baiknya
film tersebut dapat dipasarkan ke Negara luar.?®

1.2. Segmentasi berdasarkan demografis melakukan pemetaan pasar
kedalam grop yang berbasiskan pada usia, latar belakang keluarga, pendapatan,
pendidikan, agama, ras, generasi, kelas sosial ataupun nasionality. Misalnya
dalam film yang bergenre drama percintaan remaja tertentu memiliki target pasar
ke generasi Y. Apakah film tersebut tidak cocok untuk generasi X? Cocok. Tapi

tidak sesuai dengan target yang diharapkan. Atau film yang memiliki biaya

2% Ibjd.
" Daniel Kairupan, Ibid.
% Daniel Kairupan, Ibid.
** Ibid.
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produksi cukup tinggi akan menyasar pasar yang memiliki pendapatan diatas
rata-rata atau yang termasuk dalam kelas menengak keatas.*

1.3. Segmentasi berdasarkan psikografis melakukan pemetaan pasar dengan
menggunakan pendekatan dari psikologis dan demografis untuk mengetahui
selera konsumen. Jika dilihat dari sisi psikologis maka konsumen akan
ditentukan dari grup yang tersedia misalnya melalui kepribadian, gaya hidup,
ataupun nilai hidup. Dalam segmentasi ini terbagi menjadi dua resources, yaitu
higher dan lower. Pada higher resources terdiri atas empat grup vyaitu:
innovators, thinkers, achievers, experiences. Pada grup innovator masing-
masing individu yang ada didalamnya memiliki karakteristik aktif, telah meraih
keberhasilan, mengikuti perkembangan zaman, sehingga mereka memiliki
keinginan untuk terus mengembangkan diri serta berorientasi untuk memperoleh
produk dan jasa. Thinkers adalah sesuai grup yang memiliki anggota tetap,
matang berkecukupan sehingg mereka lebih mendukung pada fungsi serta
kegunaan produk. Untuk grup achievers setiap individu memiliki goal oriented
yang sangat tinggi baik dalam karir dan keluarga. Dalam kelompok ini
mendukung produk premium. Sedangkan pada group experiences berisikan
pribadi yang antusias, muda, dan masih mencari variasi prosuk dan perlu untuk
distimulus sebelum melakukan aktivitas lainnya. Biasanya mereka lebih banyak
menghabiskan banyak pendapatan mereka pada fashion, hiburan dan
bersosialisasi. Pada lower resources terdiri atas empat grup yang terbagi atas
believers, strives, makers, survivors. Pada believers setiap individu memiliki jiwa
konservatif, konvensional, dan masih menjunjung nilai tradisional yang cukup
tinggi. Mereka cenderung memiliki ketertarikan pada prosuk-prosuk Amerika dan
loyal terhadap sebuah produk tertentu. Strives memiliki anggota yang trendi dan
sangat disukai oleh sekitar. Pada grup ini produk yang kekinian atau trendi
menjadi produk yang disukai. Makers memiliki ciri-ciri menyukai dan lebih
menyukai melakukan pekerjaan sendiri, Sedangkan untuk survivors adalah
mereka yang tergolong tua dan sangat enggan akan adanya perubahan
sehingga mereka akan loyal pada produk favorite mereka. Sehingga pada saat

akan melakukan pemetaan pasar pada segmentasi ini yang perlu diperhatikan

3% bid.
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adalah di posisi manakah film yang akan kita prosuksi. Jika film mengenai
petualangan maka target yang pas untuk dituju adalah higher resources.*’

1.4. Segmentasi berdasarkan perilaku, dengan melakukan pembagian
pembeli yang berdasarkan pengetahuan, perilaku, penggunaan atau respon
terhadap prosuk. Pengguna atau masing-masing kelompok akan terbagi ke
dalam beberapa hal. Misalnya status, tingkatan, ukuran kesiapan, sampai pada
loyalitas status dan sikap user, sehingga target yang sangat tepat untuk
memasarkan film adalah mereka yang loyal untuk menonton film di bioskop.

Targeting. Atau penentuan pasar saran. Dalam perusahaan perlu memilih
kelompok konsumen mana yang akan kita sasar. Misalnya film thriller yang sarat
akan kekerasan tentu tidak tepat jika kelompok konsumen yang dituju adalah
kelompok anak-anak. Namun tidak demikian jika film tersebut merupakan film
keluarga tentu semua kalangan dapat menyaksikannya. Diferentiation. Atau
perbedaan produk merupakan sebuah langka yang sangat penting bagi
perusahaan apabila ingin terus berinovasi. Diferensiasi produk tidak hanya
mengubah bentuk dan ukurannya saja. Namun juga dapat memperhatikan fitur
karakteristik tertentu seperti layanan jasa, jumlah produk, kegunaan produk,
kualitas kesesuaian produk terhadap kebutuhan konsuman. Sehingga dalam
program pemasaran sebuah produk film produser harus tahu pada sisi manakah
film tersebut bisa untuk ditawarkan ke masyarakat. Diferensiasi dalam industri
film tidak hanya untuk membedakan genre film satu dengan genre lainnya.
Namun dapat juga untuk genre film satu dengan genre lainnya. Namun dapat
juga untuk membedakan keistimewaan film satu dengan lainnya meskipun dalam
satu genre. Diferensiasi dapat berupa pemilihan talent atau pemeran pendukung
jalan cerita, lokasi shuting dan masih banyak lainnya.*?

Positioning. Atau penempatan produk. Peran positioning dalam manajemen
pemasaran adalah untuk menempatkan posisi bersaing dan menempatkan
bauran pemasaran yang tepat pada setiap sasaran pasar yang akan dituju. Bagi
pihak perusahaan harus memberikan kejelasan tentang pasar mana yang akan

dituju. Apakah hanya akan menyasarkan konsumen dengan menengah tingkat

3! Daniel Kairupan, Ibid.
32 Daniel Kairupan, Ibid.
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perekonomian menengah keatas? Semua perlu untuk dipersiapkan sejak awal,
pada saat proses pra produksi.*®

Selain perencanaan marketing diatas perlu juga untuk mempertimbangkan hal
lain, misalnya marketing mix yang terdiri atas 4 P (Product, Price, Place,

Promotion).**

1. Product atau produk yang akan ditawarkan adalam sesuai film dengan

THE
MARKETING MIX

TARGET
MARKET

Promotion

durasi tertentu. Pilihan jenis film tersebut tentu tergantung pada keputusan
masing-masing PH. Dapat mengikuti trend yang ada atau mengusung
sesuai tema lain dari film-film yang ada.

2. Price atau besaran dana yang digunakan untuk pembuatan film tersebut
juga ikut mempengaruhi kualitas sebuah film tersebut. Pengunaan
budgeting yang relatif lebih rendah tentunya akan mempengaruhi kualitas
produksi.

3. Place atau lokasi yang dipilih sesuai latar belakang cerita sebuah film ikut
mempengaruhi keinginan penonton untuk dapat menikmati cerita film
tersebut. Misalnya pada film Habibie dan Ainun yang sarat akan suasana
Negara Jerman. Namun perlu diperhatikan bahwa dalam pemilihan lokasi
tentu juga akan mempengaruhi besaran besaran budget yang akan
digunakan. Sehingga sejauh ini banyak PH yang menggunakan trik kamera
untuk memperoleh suasana asli dalam cerita tersebut.

4. Promotion atau rencana promosi juga perlu diperhatikan oleh pihak

perusahaan sebelum akan launching film yang telah diproduksi.

33 Ibid.
3* Ibid.
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Perusahaan perlu tahu kapan waktu tepat untuk menayangkan film
mereka. Apakah pada saat liburan sekolah, liburan tahun baru, atau pada
saat musim lebaran. Selain pemilihan waktu juga perlu adanya strategi lain
untuk menarik massa. Dapat melalui media cetak, media sosial atau cara
lain dengan mengajak pihak ketiga untuk ikut menjadi media partner dalam
mempromosikan film mereka. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
pemilihan kota mana yang dianggap tepat untuk melakukan kegiatan
promosi film. Misalnya film yang mengambil kota Yogyakarta sebagai latar
belakang cerita, dapat melakukan gala premier film tersebut di Yogyakarta.
Satu hal lagi yang tidak dapat dilupakan dalam sebuah proses produksi film
adalah on time atau melakukan semuanya sesuai dengan waktu yang telah
disepakati.

Potensi Market. Apabila dilihat dari segi market Indonesia memiliki total
penduduk terbesar di range usia > 18 tahun sekitar sekitar 182 juta jiwa. Jumlah
yang tidak sedikit itu menjadi sebuah awal yang menggembirakan bagi sebuah
industri perfilman. Karena sebenarnya jumlah tersebut dapat menjadikan target
market bagi semua film terutama bagi film lokal. Kondisi inilah yang harus
diperhatikan oleh seluruh pelaku industri perfilman Indonesia. Pada akhir tahun
2015 sendiri Indonesia akan segera bergabung bersama dalam masyarakat
ekonomi ASEAN atau AFTA. Tentu saja ini akan menjadi sesuatu peluang bagi
pelaku industri perfilman Indonesia. Total penduduk ASEAN di usia 18 — 35

tahun + 341 juta jiwa (www.asean.com). Kondisi ini tentu saja dapat dijadikan

sebagai pasar potensial yang perlu untuk diperhatikan oleh seluruh pelaku
industri perfilman Indonesia. Penilaian ini baru dilihat dari lingkup ASEAN dan
dalam negeri saja. Penambahan jumlah penonton tentunya akan menjadi lebih
meningkat apabila film lokal mampu menembus pasar luar negeri. Sebut saja
The Raid. Namun tentunya untuk dapat meraih jumlah penonton yang besar
sebuah rumah produksi atau PH perlu untuk menerapkan strategi pemasaran
yang baik dan akurat. Adapun perencanaan strategi pemasaran strategi perlu
memperhatikan beberapa langkah berikut:*

Secara lebih jauh untuk melihat kepuasan pelanggan akan sebuah produk

film dapat dilihat dari dua hal yaitu:

33 Daniel Kairupan, Ibid.
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1. Jumlah Penonton yang menonton film tersebut.

Tabel 1. Data Box Office Penjualan Film Lokal 2007-2015
Nama Film Tahun Total Distributor | Sumber Genre
Penonton Cerita Film
Get Married 2007 | 1.389.454 | Starvision Fiksi Comedy
Laskar Pelangi 2008 | 4.631.841 MilesFilm Novel Musical
Adventure
Ketika Cinta 2009 | 3.100.906 | SinemArt Novel Drama
Bertasbih Romance
Sang Pencerah 2010 | 1.026.000 Multivision | Kisah Nasionalis
Plus Nyata
Surat Kecil 2011 | 748.842 Skylar Novel Drama
Untuk Tuhan Pictures
Habibie & Ainun | 2012 | 4.488.889 MD Kisah Drama
Pictures Nyata Biography
Tenggelamnya 2013 | 1.724.110 Soraya Novel Drama
Kapal Van Der Intercine History
Wijk Film
Comic 8 2014 | 1.624.067 | Falcon Fiksi Comedy
Picture
Surga Yang Tak | 2015 | 1.270.509 MD Novel Drama
Dirindukan Pictures

Sumber: Filmindonesia.com

2. Penghargaan yang diberikan terhadap film tersebut.

Di Indonesia terdapat beberapa penghargaan yang diberikan terhadap

produksi film yang dibuat oleh insan film. Kajian ini hanya membatasi
penghargaan yang diberikan dalam Festival Film Indonesia. Festival Film
Indonesia (sering disingkat FFI) merupakan ajang penghargaan tertinggi bagi
FFI pada

tahun 1960 dan 1967 (dengan nama Pekan

dunia perfilman di Indonesia. pertama kali diselenggarakan
tahun 1955 dan berlanjut pada
Apresiasi Film Nasional), sebelum akhirnya mulai diselenggarakan secara
teratur pada tahun 1973. Mulai penyelenggaraan tahun 1979, sistem Unggulan

(Nominasi) mulai dipergunakan. FFI sempat terhenti pada tahun1992, dan baru
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diselenggarakan kembali tahun 2004. Pada perkembangannya, diberikan juga
penghargaan Piala Vidia untuk film televisi.*

Sejarah Awal pembentukan. Tahun 1955, nasib perfilman nasional cukup
mengkhawatirkan. Pertama, menghadapi persaingan cukup berat dari
film Malaya(kini Malaysia). Kemudian digantikan dengan maraknya film India,
yang menyedot penonton kelas menengah ke bawah. Sementara bioskop-
bioskop kelas satu menolak memutar film-film nasional dan dimonopoli film-film
dari Amerika Serikat. Dalam suasana suram begitu, dua tokoh perfilman, masing-
masing Usmar Ismail dan Djamaluddin Malik, mempelopori Festival Film
Indonesia (FFI). Festival Film Indonesia pertama kali digelar di Jakarta pada 30
Maret - 5 April 1955. Dilaksanakan pada masa pemerintahan Wali Kota
Jakarta Sudiro dan Menteri PPK Prof. Dr. Bahder Djohan, FFI 1955 mengambil
tempat di Rumah Dinas Wali Kota Jakarta Raya, JI. Taman Suropati No.
7, Menteng, Jakarta Pusat.®” Sebelumnya, kedua pioner perfiman nasional itu
menghadiri acara pembentukan Persatuan Produser Film Asia (Federation of
Motion Picture Producers in Asia/FPA) di Manila,Filipina. Hal inilah yang
menyebabkan Indonesia harus mengadakan FFI dan pemenangnya akan
diperebutkan di FPA, yang diselenggarakan secara bergiliran di negara-negara
anggotanya. Dibuatnya festival film untuk upaya menarik perhatian masyarakat
bahwa film Indonesia tidak kalah baiknya dengan film asing. Tentu hal ini niat
yang gagah untuk menumbuhkan apresiasi terhadap film Indonesia. Momentum
yang tepat, yaitu tahun 1955 yang baru sepuluh tahun Indonesia merdeka. Niat
lain yang digulirkan Djamaluddin Malik ialah festival film itu sebagai peristiwa
budaya. Artinya untuk evaluasi film produksi dalam negeri selama satu tahun.
Tetapi yang lebih penting festival film tahun 1955 adalah dijadikan forum
pertemuan antara pembuat dan penonton film, sekaligus forum penilaian
mengenai kualitas teknis penggarapan serta penyajian atas karya film.*

Usai menyelenggarakan festival film 1955, tahun berikutnya Djamaluddin
Malik tidak mengadakan festival. Selama tiga tahun, tepatnya tahun 1956 hingga
tahun 1959 tidak ada lagi festival film. Tahun 1960 baru diadakan kembali festival

36 Lihat website https://id.wikipedia.org/wiki/Festival Film Indonesia Diakses

tanggal 4 September2019.
3 Lihat website https://id.wikipedia.org/wiki/Festival Film Indonesia Diakses
tanggal 4 September2019.

38 Ibid.
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film, diselenggarakan di Jakarta, 21-25 Februari, film terbaiknya
adalah Turang yang disutradaraiBachtiar Siagian yang juga dinobatkan sebagai
sutradara terbaik. Selesai festival film 1960, tahun berikutnya tak ada lagi
festival. Barulah pada bulan Agustus 1967 diadakan Pekan Apresiasi Film
Nasional, sebagai nama lain dari FFl ketiga setelah 1955 dan 1960. Pekan
Apresiasi Film Nasional 1967 diadakan di Jakarta, 9-16 Agustus, yang tidak ada
film terbaik. Sutradara terbaik jatuh pada Misbach Jusa Biran (Dibalik Tjahaja
Gemerlapan). Untuk pemeran utama pria ialah Soekarno M. Noor dan pemeran
utama wanita yaitu Mieke Wijaya (Gadis Kerudung Putih).*

Beberapa kali penyelenggaraan FFI vakum. Hal ini diakibatkan kondisi politik
yang tidak menentu pada saat itu. Penyelenggaraan FFI baik pada tahun 1955,
1960 hingga tahun 1967 yang dinamakan Pekan Apresiasi Film Nasional, kerap
disebut pemerhati film sebagai Pra-FFI. Antara tahun 1970 sampai 1975 terdapat
festival terbatas berupa Pemilihan Aktor/Aktris Terbaik yang diselenggarakan
oleh PWI Jaya Seksi Film. Kegiatan ini memang akhirnya tersaingi oleh
masyarakat film yang dikelola oleh Yayasan Film Indonesia (YFI), dan mendapat
dukungan oleh Departemen Penerangan Republik Indonesia, yang pada waktu
itu merupakan institusi pembina perfilman nasional.*

YFI mengadakan festival film tahun 1973, yang seterusnya disebut Festival
Film Indonesia, dengan menobatkan Perkawinan karya Wim Umboh, meraih pula
piala untuk sutradara terbaik. Di satu sisi, pemilihan Aktor/Aktris Terbaik versi
wartawan dihentikan pada tahun 1975 alias terintegrasi dengan YFI. Pada sisi
lain, Departemen Penerangan memprakarsai dibentuknya Dewan Film Nasional.
Maka melalui lembaga ini pelaksana FFI tahun 1981 yang dilakukan YFI dilebur.
Maka pada tahun 1982 penyelenggaraan FFl sepenuhnya dikelola oleh Dewan
Film Nasional.*’ Sejak saat itu pula penyelenggaraan FF| berpindah—pindah dari
satu kota ke kota lain, diadakan di Medan tahun 1983. Tahun berikutnya
di Yogyakarta, di Bandung tahun 1985 dan pada tahun 1986 kegiatan dipusatkan

di Jakarta, hanya puncak acara diDenpasar. Patut dicatat penyelenggaraan FFI

3 Ibid.
0 1bid.

H Apa Siapa Orang Film Indonesia. Jakarta: Departemen Penerangan Republik
Indonesia. 1999. him. 60. OCLC 44427179.
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di daerah dimaksudkan untuk mendekatkan diri antara artis film dengan
masyarakat penontonnya.

Mati suri-nya perfilman Indonesia. Pada tahun 1980-an acara Festival
Film Indonesia masih diadakan tiap tahun untuk memberikan penghargaan
kepada insan film Indonesia pada saat itu. Tetapi karena satu dan lain hal
perfilman Indonesia semakin jeblok pada tahun 1990-an yang membuat hampir
semua film Indonesia berkutat dalam tema-tema yang khusus orang dewasa.
Pada saat itu film Indonesia sudah tidak menjadi tuan rumah lagi di negara
sendiri. Film-film dari Hollywood dan Hong Kong telah merebut posisi tersebut.*?
Di periode ini perfilman Indonesia bisa dikatakan mengalami mati suri dan hanya
mampu memproduksi 2-3 film tiap tahun.”® ! Kematian industri film ini juga
ditunjang pesatnya perkembangan televisi swasta, serta munculnya
teknologi VCD, LD dan DVD yang menjadi pesaing baru. Hal inilah yang
membuat Festival Film Indonesia 1992 menjadi Festival Film Indonesia terakhir
sebelum mengalami masa vakum.** Sementara, sejak tahun 1992, Piala Vidia
diberikan terpisah dengan FFI, dan diadakan dalam FSI atau Festival Sinetron
Indonesia.* Kelesuan industri film tanah air menyebabkan industri sinetron yang
berkembang pesat. FSI menjadi ajang pengganti FFI yang prestisius, dan

h 46 (718

diadakan setiap tahun dengan meria IPenyelenggaraan FSI terhenti pada

tahun 1999.4

*2 Kristianto, JB (2 Juli 2005). "Sepuluh Tahun Terakhir Perfilman
Indonesia".Kompas. Diarsipkan dari versi asli tanggal 13 Januari 2008. Diakses tanggal 5
September 2019.

3 Kondisi Perfilman di Indonesia". Geocities.com. Diarsipkan dari versi aslitanggal
18 Februari 2009. Diakses tanggal 7 September 2019.

4 History of FFI". KFFI. Diarsipkan dari versi asli tanggal December 3, 2010.
Diakses tanggal 7 Desember 2010.

“ Festival Sinetron Indonesia (FSI) Belum Bergema". Pikiran Rakyat. 10 Juli 1994.

6 "Besok, Acara Puncak Festival Sinetron Indonesia: "Keris" Arifin C Noer Cukup
Kuat, Piala Khusus untuk Benyamin S" (PDF). Merdeka. 6 Desember 1995. him. 5. Lihat
juga Pengumuman Nominasi FSI 1995, Disiarkan Langsung Seluruh Stasiun
TV".Kompas. 22 November 1995.

" "Festival Sinetron Indonesia Perlu Dilanjutkan". Kompas. 16 Desember 1999.
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Kembalinya Festival Film Indonesia. Era ini dianggap sebagai era
kebangkitan perfilman nasional. *® Kebangkitan ini ditunjukkan dari kondisi
perfilman Indonesia yang mengalami pertumbuhan jumlah produksi yang
menggembirakan. Hal inilah yang kemudian membuat Festival Film Indonesia
kembali diadakan pada tahun 2004 setelah vakum selama 12 tahun, Namun
penyelenggaraannya sempat diwarnai keluhan beberapa penerima penghargaan
mengenai acara penghargaan yang tak ditayangkan di televisi.*® Piala Vidia
kembali diadakan pada tahun 2004, berbarengan dengan FFIl. Kembali terhenti
tahun 2007 hingga 2010, pemberian Piala Vidia kembali diadakan pada FFI
tahun 2011 hingga 2014. *° Festival Film Indonesia 2006 mengundang
kontroversinya sendiri, ketika film Ekskul dinyatakan sebagai Film Terbaik.
Penobatan Ekskul sebagai Film Terbaik menuai kontroversi dari Masyarakat Film
Indonesia (MFI). MFI yang terdiri dari sejumlah insan perfiiman di antaranya
Sutradara Riri Riza dan Mira Lesmana yang meraih Piala Citra Festival Film
Indonesia 2005 untuk film Gie dan sebanyak 22 peraih Piala Citra dari tahun
2004 hingga 2006 memprotes penyelenggaraan FFI 2006 ini karena telah
memberikan penghargaan Film terbaik pada film Ekskul dan Sutradara Terbaik
pada sutradaranya, Nayato Fio Nuala, yang menurut mereka sarat dengan unsur
plagiat. Akibatnya kemenangan film ini dibatalkan berdasarkan Surat Keputusan
(SK) bernomor 06/KEP/BP2N/2007, tentang Pembatalan Piala Citra Utama untuk
Film Terbaik dan Piala Citra untuk Sutradara Terbaik Festival Film Indonesia
2006 itu ditanda-tangani oleh ketua Badan Pertimbangan Perfilman
Nasional(BP2N), Deddy Mizwar.”® " Perbaikan Festival Film Indonesia terus
dilakukan pasca kontroversi Ekskul tersebut, termasuk dalam bidang penjurian
dan pelaksanaan FFI. Hal tersebut dilakukan untuk semakin meningkatkan mutu
dan objektivitas penjurian sehingga hasilnya bisa lebih dipertanggungjawabkan.

Penyelenggara pun silih berganti, mulai dari Komite Festival Film Indonesia yang

8 Krishna Sen, (2006). Giecko, Anne Tereska, ed. Contemporary Asian Cinema,
Indonesia: Screening a Nation in the Post-New Order(dalam bahasa Inggris).
Oxford/New York: Berg. him. 96—107. ISBN 978-1-84520-237-8.

° FFI 2005 Pisah Piala Vidya dan Piala Citra". Detik.com. 8 Agustus
2005. Diakses tanggal 21 September 2019.

% Festival Film Indonesia Lakukan Perubahan". Kompas.com. 19 Agustus 2011.
Diakses tanggal 22 Agustus 2019.

! Puluhan Insan Film Mengembalikan Piala Citra". Liputan6.com. 4 Januari 2007.
Diakses tanggal 12 Juli 2010.
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menggantikan Badan Pertimbangan Perfilman Nasional sejak 2009 hingga
berdirinya Badan Perfilman Indonesia (BPI) tahun 2014.%

Berikut ini adalah daftar perayaan penghargaan Festival Film Indonesia

dalam kurun 4 tahun terakhir hingga saat ini.

Penghargaan Tanggal Film Bioskop Pemeran Pemeran Sutradara
FFI1 Terbaik Utama Pria Utama Wanita Terbaik
Terbaik Terbaik
2015 23 Siti Deddy Tara Basro | Joko Anwar
November Sutomo
2015
2016 6 N‘Z"(’ﬁrgber Athirah R;ij?an Cut Mini Riri Riza
2017 1 ch)\(/)e13r;1ber Night Bus Te#vlitalzgnu Putri Marino Edwin
2018 Marlina si
Pembunuh .
9 Desember dalam Gading Marsha Mouly Surya
2018 Marten Timothy
Empat
Babak

Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Festival Film Indonesia Diakses

tanggal 4 September 2019.

IV. Penutup

a. Kesimpulan

1. Menentukan

kepuasan pelanggan akan sebuah produk film
dipengaruhi oleh berbagai faktor atau komponen diantaranya, Product
atau produk yang akan ditawarkan adalam sesuai film dengan durasi
tertentu. Pilihan jenis film tersebut tentu tergantung pada keputusan
masing-masing rumah produksi. Dapat mengikuti trend yang ada atau
mengusung sesuai tema lain dari film-film yang ada. Price atau
besaran dana yang digunakan untuk pembuatan film tersebut juga ikut
mempengaruhi kualitas sebuah film tersebut. Pengunaan budgeting
yang relatif lebih rendah tentunya akan mempengaruhi kualitas
produksi. Place atau lokasi yang dipilih sesuai latar belakang cerita
sebuah film ikut mempengaruhi keinginan penonton untuk dapat
menikmati cerita film tersebut. Namun perlu diperhatikan bahwa dalam

pemilihan lokasi tentu juga akan mempengaruhi besaran besaran

%2 Oktavirmana, Aditya (11 November 2009). "118 Film Ikut FFI 2009, MFI Absen
Lagi". Kompas.com. Diarsipkan dari versi asli tanggal July 25, 2011. Diakses tanggal 12

September 2019.
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budget yang akan digunakan. Sehingga sejauh ini banyak rumah
produksi yang menggunakan trik kamera untuk memperoleh suasana
asli dalam cerita tersebut. Promotion atau rencana promosi juga perlu
diperhatikan oleh pihak perusahaan sebelum akan launching film yang
telah diproduksi. Perusahaan perlu tahu kapan waktu tepat untuk
menayangkan film mereka.

2. Secara lebih jauh untuk menentukan kepuasan pelanggan akan
sebuah produk film dapat dilihat pada seberapa banyak penonton yang
menonton film tersebut, dan apakah film tersebut mendapat
penghargaan yang diberikan atau yang dinilai oleh para ahli di bidang
perfilman. Pada Tahun 2007 film Get Married jumlah penontonnya
sebanyak 1.389.454. Tahun 2011 film Surat Kecil Untuk Tuhan
penontonnya turun menjadi 748. 842. Pada Tahun 2012 Film Habibie
& Ainun meningkat lagi jumlah penontonnya sebanyak 4.488.889.
Tahun 2015 Film Surga Yang Tak Dirindukan jumlah penontonnya
menurun lagi menjadi 1.270.509. Sementara itu penghargaan terhadap
film diberikan kepada film Siti pada tahun 2015, Film Athirah pada
tahun 2016, Film Night Bus tahun 2017, dan Marlina si Pembunuh
dalam Empat Babak pada tahun 2018.

b. Saran-Saran

1. Disarankan agar kepuasan pelanggan akan sebuah produk film tetap
memperhatikan berbagai faktor atau komponen diantaranya, Product
atau produk yang akan ditawarkan adalam sesuai film dengan durasi
tertentu. Pilihan jenis film tersebut tentu tergantung pada keputusan
masing-masing rumah produksi. Dapat mengikuti trend yang ada atau
mengusung sesuai tema lain dari film-film yang ada. Price atau
besaran dana yang digunakan untuk pembuatan film tersebut juga ikut
mempengaruhi kualitas sebuah film tersebut. Pengunaan budgeting
yang relatif lebih rendah tentunya akan mempengaruhi kualitas
produksi. Place atau lokasi yang dipilih sesuai latar belakang cerita
sebuah film ikut mempengaruhi keinginan penonton untuk dapat
menikmati cerita film tersebutNamun perlu diperhatikan bahwa dalam
pemilihan lokasi tentu juga akan mempengaruhi besaran besaran

budget yang akan digunakan. Sehingga sejauh ini banyak rumah
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produksi yang menggunakan trik kamera untuk memperoleh suasana
asli dalam cerita tersebut. Promotion atau rencana promosi juga perlu
diperhatikan oleh pihak perusahaan sebelum akan launching film yang
telah diproduksi. Perusahaan perlu tahu kapan waktu tepat untuk
menayangkan film mereka.

2. Disarankan agar untuk menentukan kepuasan pelanggan akan sebuah
produk film terus memperhatikan seberapa banyak penonton yang
menonton film tersebut sehingga semakin banyak jumlah penonton
yang memnonton film tersebut, dan diharapkan film tersebut mendapat
penghargaan yang diberikan atau yang dinilai oleh para ahli di bidang

perfilman.
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